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“PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL 
BELAJAR SISWA DENGAN METODE INDEX 
CARD MATCH PADA PEMBELAJARAN IPA”

Amin Rosadi
SMP Muhammadiyah 1 Depok
Email: afsarrosi1722@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA Kelas VIII D dengan metode Indeks Card Match. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilakukan pada setiap siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Depok dengan subyek penelitian kelas VIII D tahun ajaran 
2017/2018 dengan jumlah 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pada 
materi Hukum Newton, Usaha dan energi. Hal ini menunjukkan keaktifan belajar siswa yang 
meliputi; Visual activities: membaca sumber belajar, Oral activities : bertanya, Listening activities: 
mendengarkan uraian, Writing activities: menulis konsep penting, Motor activities: bergerak atau 
berpindah tempat, Mental activities : memecahkan masalah dalam kelompok, Emosional activities: 
melakukan presentasi di depan teman-temannya dapat meningkat dari satu siklus ke siklus 
berikutnya. Pra siklus 30,47% kemudian siklus I sebesar 59,28% dan siklus II menjadi 84,26%  . 
Pada hasil penelitian selanjutnya Hasil belajar juga mengalami peningkatan dari siklus I yang tuntas 
sebesar 46% atau 14 dari 30 siswa dan di siklus II sebesar 83,3% atau 25 dari 30.

Kata kunci : Indeks card match, keaktifan belajar, hasil belajar

A.	 PENDAHULUAN

Dalam skala global pendidikan In-
donesia tertinggal jauh dengan negara-
negara lain, hal ini bisa dilihat dalam 
peringkat ujian PISA (Program For 
International Student Assesment) yaitu 
penilaian tingkat dunia yang menguji 
performa akademik sains, membaca dan 
matematika anak-anak sekolah berusia 
15 tahun setingkat SMP yang diadakan 
oleh organisasi untuk kerjasama dan 
pengembangan ekonomi, Organiza-
tion For Economic Cooperation And 

Development (OECD) menempatkan 
Indonesia pada bidang sains tahun 2012 
peringkat 64 dari 65 negara kemudian 
meningkat pada tahun 2015 meningkat 
yaitu 62 dari 70 negara, tetapi tetap 
menempatkan negara Indonesia pada 
papan bawah. (www.kemdikbud.com). 
Hal ini menjadi sebuah pertanyaan be-
sar, bagaimana sebenarnya pelaksanaan 
pendidikan yang terjadi di indonesia?

Proses pendidikan idealnya dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi be-
lajar siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan 
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pendidikan nasional bahwa pendidikan 
harus bisa mengembangkan minat dan 
kemampuan siswa agar dapat membawa 
martabat bangsa (UU Sisdiknas No 20 
tahun 2003). Tujuan tersebut sejalan 
dengan tuntutan pendidikan abad 21 
yang telah membawa banyak perubahan 
yang signifikan dalam segala sendi ke-
hidupan, salah satunya dunia pekerjaan 
Menurut (NEA) National Education 
Association  (dalam Widodo,2017), tren 
pekerjaan yang membutuhkan keteram-
pilan rutin menurun sementara peker-
jaan yang membutuhkan keterampilan 
nonrutin, analitis, dan komunikasi se-
cara interaktif mengalami peningkatan 

Siswa harus dibekali penguasaan 
21st century sklills yang dapat dicapai 
melalui proses pembelajaran menurut 
Rotherdam & Willingham (dalam wi-
dodo,2017): kesuksesan seorang siswa 
tergantung pada kecakapan abad 21. 
Menurut NEA (2002) Ada 18 macam 
21st Century Skills yang perlu dibekal-
kan pada siswa.Aspek Learning and 
Innovation Skills-4Cs: critical thinking 
(berpikir kritis), communication (komu-
nikasi), collaboration (kolaborasi/ker-
jasama), creativity (kreatifitas) Merupa-
kan aspek keterampilan paling penting 
yang harus dikuasai siswa pada jenjang 
pendidikan dasar sampai menengah. 
Pada hakikatnya IPA merupakan produk 
dan proses, dengan demikian pembela-
jaran IPA menjadi cara yang baik untuk 
dapat mengembangkan 4Cs Skills. Me-
lalui berbagai pendekatan yang sesuai, 
pembelajaran IPA diharapkan dapat 
mendorong siswa untuk melek IPA dan 

teknologi, mampu berpikir logis dan 
kritis, berargumentasi secara rasional, 
serta bertindak secara komprehensif 
dalam memecahkan berbagai persoalan 
pada kehidupan nyata.

Proses pembelajaran di kelas men-
jadi sangat penting dalam mengem-
bangkan ketrampilan abad 21 bagi 
siswa. Pada kelas VIII D pembelajaran 
IPA masih tidak menarik pada siswa, hal 
ini dapat dilihat banyak siswa yang ti-
dak memperhatikan dalam pelajaran ada 
yang tidur, ada yang ngobrol sendiri, 
dan sebagian kecil yang memperhati-
kan sehingga keaktifan mereka sangat 
kurang dalam kelas. Kurang perhatian-
nya siswa dalam pembelajaran juga 
berimplikasi pada hasil belajar dimana 
masih banyak siswa yang tidak lolos 
KKM yaitu 75 dan dari 30 anak hampir 
semua tidak lolos pada Penilaian tengah 
semester (PTS) tahun 2017. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya 
pembelajaran IPA di dalam kelas, dima-
na guru tidak merangsang pembelajaran 
dengan menyenangkan dan membuat le-
bih sederhana materi yang ada. Keadaan 
ini menjadi masalah bagi guru, karena 
pembelajaran IPA yang berlangsung 
diharapkan bisa diserap dan dimaknai 
sebagai ilmu yang menekankan tidak 
hanya pada hasil tetapi juga proses yang 
berlangsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut 
di atas, diperlukan upaya perbaikan pro-
ses pembelajaran IPA dengan menggu-
nakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa. Salah satu metode pem-
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belajaran aktif adalah metode Index 
Card Match. Metode pembelajaran ini 
diharapkan dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap keaktifan dan hasil 
belajar IPA siswa sesuai dengan yang 
diharapkan, yaitu membuat siswa di ke-
las VIII D dapat aktif secara positif dan 
mampu meningkat hasil belajar mereka.

Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa adalah salah satu 

ciri bahwa kelas yang sedang menga-
dakan proses pembelajaran itu hidup. 
Keaktifan berasal dari kata dasar aktif. 
Aktif dalam Kamus Bahasa Indonesia 
Kontemporer diartikan sebagai selalu 
berusaha, bekerja, atau belajar dengan 
sungguh-sungguh supaya mendapat 
kemajuan atau prestasi yang gemilang 
(Peter salim:1991:34) Dalam pendapat 
(Sriyono:1992:6) kegiatan keaktifan 
siswa melibatkan bebarapa aspek baik 
secara fisik, mental, emosional maupun 
intelektual artinya dalam proses pembe-
lajaran siswa mengambil peran yang be-
sar untuk secara aktif dalam memahami 
informasi dan ilmu yang akan dipelajari 
sehingga tujuan pembelajaran akan ter-
capai. Hal ini sesuai dengan kurikulum 
2006 atau (Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan) KTSP juga mengamanat-
kan untuk merubah proses pembelajaran 
dari yang berpusat pada guru (Teacher 
Centered) menjadi berpusat pada siswa 
(Student Centered).

Konsep belajar yang aktif siswa 
tidak dianggap sebagai individu yang 
pasif yang hanya sebagai penerima in-
formasi, akan tetapi dipandang sebagai 

organisme yang aktif yang memiliki po-
tensi untuk berkembang, yakni mereka 
mempunyai potensi dan kemampuan. 
Menurut Paul B. Dierich (dalam Sardi-
man:1996:100) , klasifikasi keaktifan 
belajar siswa sebagai berikut:
1.	 Visual activities: membaca, mem-

perhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain.

2.	 Oral activities: menyatakan, meru-
muskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengada-
kan wawancara, diskusi.

3.	 Listening activities: mendengarkan 
uraian, mendengarkan percakapan, 
mendengarkan diskusi

4.	 Writing activities: menulis laporan, 
menulis cerita, menyalin

5.	 Drawing activities: menggambar, 
membuat grafik, membuat diagram

6.	 Motor activities: melakukan perco-
baan, membuat konstruksi

7.	 Mental activities: menanggapi, 
mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis, mengambil kesimpu-
lan, dan melihat hubungan

8.	 Emosional activities: menaruh mi-
nat, merasa bosan, gembira, tenang. 

Metode Index Card Match
Adalah cara belajar aktif dan meny-

enangkan untuk meninjau ulang mata 
pelajaran. Cara ini memungkinkan 
siswa untuk berpasangan dan memberi 
pertanyaan kuis pada temannya.(Mel 
Siberman:2013:250)

Prosedur:
1.	 Pada kartu index yang terpisah, 
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tulislah pertanyaan tentang apapun 
yang diajarkan dikelas. Buatlah kar-
tu pertanyaan dengan jumlah yang 
sama dengan setengah jumlah siswa

2.	 Pada kartu yang terpisah tulislah 
jawaban atas masing-masing per-
tanyaan itu

3.	 Campurkan dua kumpulan kartu itu 
dan kocoklah beberapa kali agar 
tercampur aduk

4.	 Berikan satu kartu untuk siswa, 
jelaskan bahwa ini merupakan la-
tihan pencocokan. Sebagian siswa 
mendapatkan pertanyaan tinjauan 
dan sebagian lain mendapatkan 
kartu jawabannya

5.	 Perintahkan siswa untuk mencari 
kartu pasangan mereka. Bila sudah 
terbentuk pasangan, perintahkan 
siswa yang berpasangan itu untuk 
mencari tempat duduk bersama 
(katakan kepada mereka untuk tidak 
mengungkapkan kepada pasangan 
lain apa yang ada dikartu mereka)

6.	 Bila semua pasangan yang cocok 
telah duduk bersama, perintahkan 
tiap pasangan untuk memberikan 
kuis kepada siswa yang lain dan 
membaca keras-keras pertanyaan 
mereka dan menantang siswa lain 
untuk memberikan jawabannya.

B.	 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
VIII D SMP Muhammadiyah 1 Depok. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 
pembelajaran semester genap Tahun 
Ajaran 2017/2018 tanggal 2 Januari – 

28 Februari 2018. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII D SMP 
Muhammadiyah 1 Depok tahun ajaran 
2017/2018, yaitu 30 siswa yang terdiri 
dari 13 putri dan 17 putra, dan obyek 
penelitian ini adalah Pembelajaran 
kooperatif mata pelajaran IPA dengan 
metode Index Card Match materi Hu-
kum Newton.

Desain Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah peneliti-

an PTK yang dilakukan secara kolabo-
ratif. Dalam penelitian kolaboratif pihak 
yang melakukan tindakan adalah guru 
itu sendiri sedangkan yang diminta me-
lakukan pengamatan terhadap berlang-
sungnya proses tindakan adalah peneliti 
(Suharsimi Arikunto,2008;16) menurut 
Kemmis dan Taggart ada beberapa 
tahapan dalam penelitian ini (Rohiati 
Wiratmaja,2005;66), yaitu:

Gambar 1. Desain Penelitian Tinadakan 
Kelas
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Dalam penelitian ini direncanakan 
terdapat 2 siklus. Siklus dihentikan 
apabila kondisi kelas sudah stabil hal 
ini guru sudah mampu menguasai ket-
rampilan belajar yang baru dan siswa 
sudah terbiasa dengan metode index 
card match, serta data yang ditampil-
kan oleh siswa sudah jenuh, dalam arti 
sudah ada peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa (Rochiati Wiraad-
maja,2005; 103)

Kriteria keberhasilan tindakan

1.	 Aktifitas Siswa
Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati aktifitas siswa di dalam 
kelas selama proses pembelajaran IPA 
berlangsung menggunakan metode 
index card match. (Suharsimi:2006) 
aktifitas siswa akan dianalisis dengan 
melihat jumlah indikator- indikator 
yang terpenuhi dari butir-butir aktifitas 
siswa dengan menghitung prosentase 
nilai yang dicapai oleh masing-masing 
siswa dengan rumus:

Nilai = Jumlah skor diperoleh  x 100%
	 Jumlah skor maksimal

Ketuntasan klasikal siswa (%) =  
 Jumlah nilai peroleh  siswa    x 100 %
Jumlah maksimal seluruh nilai

Kemudian dideskripsikan berdas-
arkan kriteria
a.	 kurang (0% -25%), 
b.	 sedang (26% -50%), 
c.	 baik (51% -75%) , 
d.	 dan baik sekali (76% -100%). 

Indikator keberhasilan untuk ak-
tifitas siswa adalah apabila jumlah 

indikator-indikator yang terpenuhi dari 
butir-butir aktivitas siswa mencapai 
kriteria baik dan baik sekali untuk 
masing-masing siswa dan ketuntasan 
klasikal seluruh siswa mencapai 70 %.

2.	 Hasil belajar 
Pemberian tes dilakukan secara 

individu kepada masing-masing siswa 
untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar siswa. Nilai tes individu ini 
akan dihitung dengan cara menghitung 
jumlah jawaban benar dibagi jumlah 
soal kali seratus persen.

Nilai =
Jumlah nilai jawaban benar x 100 %
       Jumlah seluruh soal

Ketuntasan klasikal dihitung dengan:

Ketuntasan Klasikal =
Jumlah siswa tuntas  x 100 % 
Jumlah seluruh siswa

Siswa yang memperoleh nilai lebih 
besar/ sama dengan 75 dinyatakan tun-
tas. Indikator keberhasilan untuk hasil 
belajar siswa secara keseluruhan adalah 
apabila telah mencapai ketuntasan be-
lajar klasikal sebesar 80% dari jumlah 
seluruh siswa. Artinya dari sejumlah 
sampel penelitian 30 siswa yang telah 
mencapai nilai 75 sebanyak 24 siswa.

C.	 PEMBAHASAN 

Deskripsi Awal
Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar mata pelajaran IPA. Pen-
eliti memaparkan hasil dari penelitian 



40

Ta j d i d u k a s i , Volume VIII, No. 2 Juli 2018

berdasarkan langkah-langkah dalam 
pelaksanaaan penelitian, dari tahap awal 
perencanaan, tindakan, observasi dan 
tahap akhir yaitu refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 1 Depok yang bera-
lamat di Dusun Stan, Maguwoharjo, 
Depok, Kabupaten Sleman. Sebagai 
salah satu amal usaha Muhammadiyah 
di wilayah Depok, maka SMP Muham-
madiyah 1 Depok menjadi salah satu 
pilihan dari beberapa sekolah di wilayah 
Depok yang memberikan pelayanan 
pendidikan berkualitas. Sekolah yang 
berdiri tahun 1968 ini memiliki letak 
yang sangat strategis dekat dengan pasar 
Stan, dan stadion Maguwoharjo yang 
merupakan daerah ramai karena sebagai 
jalur alternatife ke daerah Ngemplak, 
Ngaglik dan Kalasan dengan jumlah 
siswa 385 siswa 12 rombongan kelas. 

Sekolah ini terdiri dari 12 kelas 
tersebut yaitu VII, VIII dan IX yang 
masing-masing jenjang kelas terdiri 
dari Kelas A,B, C dan D. Sekolah ini 
dipimpin oleh Bp. Abdulah Mukti, 
S.Pd.I sejak tahun 2009 sampai tahun 
2018 sekarang, dengan tenaga pendidik 
berjumlah 28 orang dan 5 karyawan. 
pada hal ini peneliti menggunakan ke-
las VIII D sebagai subyek penelitian. 
Berikut ini merupakan tahap deskripsi 
awal tindakan, yaitu:

1.	 Perencanaan Pra Siklus
Penelitian awal dilakukan untuk da-

pat dijadikan acuan dalam melaksana-
kan peneltian tindakan kelas. Penelitian 
ini di laksanakan di kelas VIII D SMP 

Muhammadiyah 1 Depok dengan materi 
gaya. Peneliti ingin mengetahui lebih je-
las tentang keaktifan belajar siswa kelas 
VIII D dalam mengikuti pembelajaran 
IPA dalam hal ini dengan materi Gaya. 

2.	 Pelaksanaan Pra Siklus
Guru masuk ke kelas VIII D untuk 

memberikan materi tentang gaya. Guru 
memberikan beberapa contoh gaya 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa memperhatikan dengan baik 
penjelasan dari guru dan diminta untuk 
memberikan pendapat mengenai contoh 
gaya dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
kesempatan yang diberikan hanya ada 
beberapa siswa yang merespon perta-
nyaan dari guru. Sedangkan siswa yang 
lain juga masih sibuk sendiri.

Analisis Per Siklus

1.	 Siklus 1

a.	 Tahap Perencanaan
Pembelajaran IPA dikelas VIII 

D menunjukkan bahwa siswa masih 
kurang dalam keaktifan belajar yang 
berbanding lurus dengan hasil belajar 
mereka yang rendah. Oleh karena itu 
penulis menggunakan metode indek 
card match untuk dapat meningkatkan 
keaktifan belajar  dan hasil belajar 
siswa.

Peneliti yang juga guru membuat 
perencanaan pembelajaran yaitu RPP 
dengan materi hukum Newton yang 
merupakan lanjutan dari materi sebe-
lumnya yaitu gaya. Peneliti tidak sendiri 
dalam melaksanakan penelitian dalam 
hal ini berkolaborasi dengan dosen 
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pembimbing, yaitu Ibu Enung Hasanah 
untuk ikut mengamati pembelajaran 
yang siklus 1 pertemuan pertama dan 
Bp. Imron Wafudrahman selaku teman 
sejawat.

b.	 Tahap Tindakan

b.1  Pertemuan Pertama
Pembelajaran  IPA Kelas VIII D 

SMP Muhammadiyah 1 Depok dilaksa-
nakan pada hari Senin 22 Januari 2018 
pada jam 10.00 – 11.20 (jam ke-5 dan 6) 
dengan materi Hukum I dan II Newton. 
Adapun pelaksanaannya meliputi:
1)	 Membuka pelajaran dengan doa, 

memberikan salam dan mengecek 
presensi kehadiran siswa

2)	 Motivasi dan apersepsi :
a)	 Meminta salah satu siswa untuk 

maju ke depan dan mendemont-
rasikan untuk menarik peng-
hapus yang ada di atas kertas 
dengan cepat dan pelan? Apa 
yang terjadi?

b)	 Meminta siswa yang lain untuk 
mendemonstrasikan menjatuh-
kan kertas dan penghapus dari 
ketinggian yang sama, mana 
yang lebih dulu sampai tanah?

c)	 Siapakah itu Newton?
3)	 Menyampaikan tujuan pembelaja-

ran dan metode pembelajaran index 
card match

4)	 Guru memberikan pembelajaran 
materi hukum I dan II Newton 
menggunakan

	 simulasi melalui komputer
5)	 Guru menyiapkan potongan kartu 

yang dicampur berisi 15 pertanyaan 

dan 15 jawaban
6)	 Guru menginstruksikan siswa men-

gambil satu kartu serta menjelaskan 
bahwa ini adalah aktivitas berpa-
sangan, setengah mendapatkan 
pertanyaan dan setengah yang lain 
jawaban.

7)	 Guru menginstruksikan siswa un-
tuk menemukan pasangan mereka 
kemudian duduk berdekatan.

8)	 Guru memerintahkan setiap pa-
sangan yang untuk membacakan 
pertanyaan dengan keras dan men-
guji pasangan siswa yang lain untuk 
menjawab

9)	 Guru memberi klarifikasi terhadap 
jawaban dan pendapat siswa tentang 
hukum I dan II Newton

10)	Guru menyimpulkan materi hasil 
belajar

11)	Guru melakukan tes lisan untuk 
mengetahui daya serap

12)	Guru menutup pelajaran dengan 
salam
Pada pembelajaran metode Index 

Card Match setelah siswa menerima 
kartu kemudian mereka mencocokkan 
dengan mencari pasangan yang tepat 
antara pertanyaan dan jawaban. Setelah 
mereka mencocokkan kartu pertanyaan 
dan jawaban siswa berdiri di depan ke-
las dengan pasangannya masing-masing 
kemudian mereka yang punya jawaban 
membacakan dengan keras pertanyaan 
dan siswa yang lain diharapkan men-
jawab pertanyaan itu, dengan siapa 
yang memberi isyarat maka dia yang 
menjawab terlebih dahulu yakni dengan 
sistem rebutan. 
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Berdasarkan hasil tabel perolehan 
nilai siswa tentang proses pembelajaran 
dengan metode Index Card Match bah-
wa terdapat 16 siswa yang berpasangan 
benar, 4 salah berpasangan dan 5 siswa 
tidak memperoleh pasangan. Berdasar-
kan tabel hasil keaktifan siswa dengan 
metode pembelajaran Index Card Match 
keaktifan rata-rata belajar siswa pada 
pembelajaran siklus I pertemuan perta-
ma adalah 47, 61 %.

b.2  Pertemuan kedua
Pembelajaran pada pertemuan 

kedua dilaksanakan  pada hari Rabu 24 
Januari 2018 pada jam 10.40-11.20 di 
kelas 8D. Pada pertemuan kedua masih 
melanjutkan materi tentang hukum 
II Newton dan dilanjutkan hukum III 
Newton.

Adapun kegiatan dalam Pertemuan 
kedua yaitu:
1.	 Membuka pelajaran dengan doa, 

memberikan salam dan mengecek 
presensi kehadiran siswa

2.	 Motivasi dan apersepsi :
a.	 Meminta salah satu siswa untuk 

mendorong tembok? Apa yang 
terjadi?

b.	 Guru membawa roket air dan 
meminta anak menjelaskan cara 
kerjanya?

3.	 Menyampaikan tujuan pembelaja-
ran dan metode pembelajaran index 
card match

4.	 Guru memberikan pembelajaran 
awal materi hukum II dan III New-
ton

5.	 Guru menyiapkan potongan kartu 

yang dicampur berisi 15 pertanyaan 
dan 15 jawaban

6.	 Guru menginstruksikan siswa men-
gambil satu kartu serta menjelaskan 
bahwa ini adalah aktivitas berpa-
sangan, setengah mendapatkan 
pertanyaan dan setengah yang lain 
jawaban.

7.	 Guru menginstruksikan siswa un-
tuk menemukan pasangan mereka 
kemudian duduk berdekatan.

8.	 Guru memerintahkan setiap pa-
sangan yang untuk membacakan 
pertanyaan dengan keras dan men-
guji pasangan siswa yang lain untuk 
menjawab

9.	 Guru memberi klarifikasi terhadap 
jawaban dan pendapat siswa tentang 
hukum II dan III Newton

10.	Guru menyimpulkan materi hasil 
belajar

11.	Guru melakukan tes lisan untuk 
mengetahui daya serap

12.	Guru menjelaskan untuk mem-
persiapkan pertemuan selanjutnya 
yaitu ulangan   harian.

13.	Guru kemudian menutup pelajaran 
dengan salam
Berdasarkan hasil perolehan nilai 

siswa tentang proses pembelajaran den-
gan metode Index Card Match bahwa 
terdapat 26 siswa yang berpasangan 
benar, 2 salah berpasangan dan 2 siswa 
tidak memperoleh pasangan. Berdas-
arkan hasil keaktifan siswa dengan 
metode pembelajaran Index Card Match 
keaktifan rata-rata belajar siswa pada 
pembelajaran siklus I pertemuan kedua 
adalah 70,95 %.
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c.	 Tahap Observasi
Pada saat melaksanakan pembela-

jaran di siklus I ada lembar observasi 
yang digunakan untuk merekam proses 
pembelajaran yang berlangsung, ada 2 
pihak yang dijadikan sudut pandang 
yaitu guru dan siswa.

1)	 Observasi guru
Guru masih mendominasi pembe-

lajaran terutama pada pertemuan per-
tama, hal ini dikarenakan guru masih 
terbawa suasana seperti pembelajaran 
sebelum menggunakan metode indek 
card match. Pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan perencanaan juga sudah 
dilakukan oleh guru. Mulai dari tahap 
apersepsi, kegiatan inti yang meliputi 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Kemudian diakhiri dengan kegiatan 
penutup.

Peran guru untuk memastikan 
bahwa siswa sudah mencatat konsep 
penting yang sudah diterangkan juga 
tidak dilakukan, sehingga masih bany-
ak siswa yang tidak mencatat konsep 
penting. Dan untuk mengetahui daya 
serap siswa guru harusnya memberikan 
pertanyaan untuk mereview kembali 
apa yang sudah dipelajari. 

2)	 Observasi Siswa
Pembelajaran menggunakan meto-

de index card match bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
belum mencapai hasil maksimal. Pada 
pertemuan pertama siswa masih banyak 
yang tidak membawa buku paket yang 
merupakan salah satu sumber belajar. 
Kemudian masih banyak siswa yang 

tidak mau mencatat konsep penting 
tentang materi yang disampaikan dalam 
hal ini hukum Newton I, II dan III.

Siswa mulai memahami pembe-
lajaran dengan metode indek card 
match sehingga pada pertemuan kedua 
pembelajaran sudah mulai lebih lancar 
dan tidak begitu riuh. Beberapa aspek 
seperti membawa buku paket, menden-
garkan teman saat presentasi, bergerak 
atau berpindah tempat saat permainan 
berlangsung bisa dimaksimalkan akan 
tetapi untuk aspek keaktifan belajar 
seperti bertanya atau berpendapat, me-
lakukan presentasi, dan memecahkan 
masalah dalam kelompok masih perlu 
untuk diperbaiki lagi. 

d.	 Tahap Refleksi
Pembelajaran yang telah dilakukan 

pada siklus I, masih banyak kekurangan 
baik dalam hal perencanaan maupun 
dalam pelaksanaannya, sehingga ada 
beberapa catatan untuk siklus I, dian-
taranya:
1)	 RPP yang masih bersifat Teacher 

Centered, masih berpusat pada guru
2)	 Banyak siswa yang belum mem-

perhatikan dan cenderung pasif 
menunggu informasi dari guru 

3)	 Ada beberapa siswa yang belum 
membawa buku paket yang meru-
pakan salah satu sumber belajar 

4)	 Pada satu jam pertama guru masih 
mendominasi pembelajaran meski-
pun apersepsi yang diberikan sudah 
cukup baik untuk memberikan pen-
gantar kepada siswa memahami ma-
teri hukum I dan II Newton setelah 
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itu guru memberikan kesempatan 
siswa untuk memberikan pendapat-
nya. Pembelajaran awal diberikan 
apersepsi dengan mendemonstrasi-
kan menarik penghapus diatas meja 
secara cepat akan tetapi penghapus 
tidak terjatuh serta menjatuhkan 
kertas dan penghapus dari keting-
gian yang sama secara bersamaan 
untuk melihat benda yang lebih 
dahulu jatuh ke lantai. 

5)	 Guru tidak mengingatkan siswa un-
tuk mencatat konsep dasar hukum I 
dan II Newton

6)	 Ada tiga siswa yang sama sekali 
tidak menunjukkan reaksi  

7)	 Pembelajaran Index Card Match 
masih belum teratur ketika semua 
siswa berada di depan kelas ada 8 
pasang siswa mendapatkan pasan-
gan benar, kemudian ada 3 pasan-
gan siswa salah dan 5 siswa tidak 
mendapatkan pasangan. 
Pada pertemuan selanjutnya pene-

liti mencoba menata kembali langkah 
pembelajaran metode Index Card Match 
yaitu siswa yang sudah mendapatkan 
pasangan kemudian duduk dengan 
pasangannya sedangkan yang tidak 
mendapatkan pasangan untuk berdiri di 
depan kelas yang bertujuan agar pembe-
lajaran terkendali dengan baik dan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 

2.	 Siklus II 

a.	 Tahap Perencanaan
Pembelajaran pada Siklus I yang 

sudah dilaksanakan oleh penulis, mem-

berikan banyak pengalaman bagi penu-
lis untuk memperbaiki pembelajaran 
disiklus yang kedua ini. Hal ini dilak-
sanakan karena pada siklus I ini belum 
mencapai standar yaitu 76 % untuk 
peningkatan keaktifan belajar siswa dan 
hasil belajar siswa berupa ulangan hari-
an yang menunjukkan belum mencapai 
angka 76 % atau lebih.

Pada tahap perencanaan penulis 
membuat perangkat pembelajaran yang 
mengakomodir kegiatan siswa lebih 
banyak dibandingkan guru. Sehingga 
mulai dari apersepsi sampai siswa bisa 
berfikir dan memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna. Pembuatan RPP 
dan instrumen Lembar observasi untuk 
melihat apakah guru dan siswa sudah 
sesuai dengan aturan yang ada.

b.	 Tahap Pelaksanaan

1)	 Pertemuan pertama
 Siklus kedua dilanjutkan karena di 

siklus I siswa belum mencapai keakti-
fan di kelas dengan standar 75 % yakni 
masih 70,95 % dengan materi usaha 
dan energi. Kegiatan belajar mengajar 
ini berlangsung pada hari senin, 12 
Februari 2018 di kelas VIII D Jam ke 
5 dan 6. 
1)	 Memberikan salam dan mengecek 

presensi kehadiran siswa
2)	  Guru menjelaskan tentang tujuan 

dan metode pembelajaran Index 
Card Match

3)	 apersepsi : meminta salah satu sis-
wa maju kedepan untuk membakar 
kertas dan uang yang sudah diberi 
alkohol dan membandingkannya
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4)	 Siswa mengamati demonstrasi uang 
yang dibakar

5)	 Siswa mengamati alat-alat yang ada 
dikelas, seperti kipas angin, lampu, 
kemudian bel sekolah

6)	 Siswa membandingkan alat-alat 
seperti kipas angin, lampu, dan bel 
sekolah ternyata ada perubahan 
energi 

7)	 Siswa menyatakan pendapat tentang 
perubahan bentuk energi

8)	 Siswa membandingkan teori dengan 
yang dilihat

9)	 Siswa menerima instruksi untuk 
pembagian kartu index

10)	Siswa mencari pasangan untuk 
menjodohkan antara jawaban dan 
soal

11)	Siswa duduk dibangku setelah men-
dapat pasangan yang tepat

12)	Siswa yang akan memberi perta-
nyaan berdiri dan siswa yang lain 
menjawab

13)	Siswa menyebutkan perubahan 
bentuk energi pada alat-alat di se-
kitarnya

14)	Guru menanggapi siswa dan mem-
beri informasi yang benar

15)	Guru bersama siswa membuat 
rangkuman sesuai dengan tujuan 
pembelajaran

16)	Guru memberikan nasehat untuk 
persiapan materi berikutnya 

17)	Guru menutup pelajaran dengan 
salam
Dalam mengemukakan pendapat 

masih ada beberapa kelemahan dian-
taranya hanya 15 siswa yang mau 
berpendapat dalam artian baru 50 %. 

Pada kriteria keaktifan yaitu berani 
tampil di depan kelas hanya 13 siswa 
atau 43 %. Berdasarkan hasil tersebut 
menjadi bahan refleksi untuk pertemuan 
selanjutnya. Berdasarkan hasil keakti-
fan siswa dengan metode pembelajaran 
Index Card Match keaktifan rata-rata 
belajar siswa pada pembelajaran siklus 
I pertemuan kedua adalah 73,8 %

2)	 Pertemuan kedua
  Pembelajaran Siklus II pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Rabu 
14 Februari 2018 di kelas 8 D SMP 
Muhammadiyah 1 Depok, dari reflek-
si pertemuan pertama maka penulis 
melakukan beberapa persiapan yang 
lebih baik untuk dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
1.	 Memberikan salam dan mengecek 

presensi kehadiran siswa
2.	 Guru Menjelaskan tujuan dan meto-

de pembelajaran Index Card Match
3.	 Meminta salah satu dari siswa untuk 

mendemonstrasikan mobil berte-
naga balon

4.	 Siswa yang lain mengamati mobil 
yang dapat bergerak dengan tenaga 
balon

5.	 Siswa yang lain mengemukakan 
pendapat tentang mobil bertenaga 
balon

6.	 Siswa membandingka teori dengan 
praktik mobil bertenga balon

7.	 Siswa menuliskan rumus tentang 
energi kinetik

8.	 Siswa memperhatikan contoh ke-
mudian diberi kesempatan untuk 
mengerjakan dengan teman sebang-
kunya
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9.	 Siswa menerima instruksi untuk 
pembagian kartu index dimana 
setiap siswa mengambil satu

10.	Siswa mencari pasangan untuk 
mencari pasangan antara pertanyaan 
dan jawaban

11.	Siswa yang sudah memperoleh pa-
sangan kemudian duduk dibangku 
manapun dikelas

12.	Meminta siswa untuk memberikan 
pertanyaan dengan keras dan me-
nantang selain pasangannya untuk 
menjawab

13.	Siswa bersama guru menyimpulkan 
tentang energi kinetik (gerak)

14.	Siswa dan guru membuat rangku-
man bersama

15.	Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
Berdasarkan hasil tabel perolehan 

nilai siswa tentang proses pembelajaran 
dengan metode Index Card Match bah-
wa terdapat 26 siswa yang berpasangan 
benar, 4 salah berpasangan dan  siswa 
tidak memperoleh pasangan tidak ada.

3)	 Pertemuan ketiga
Pembelajaran siklus II pada per-

temuan ketiga dilaksanakan pada hari 
senin jam ke 5 dan 6 tanggal 19 februari 
2018. Pada refleksi pertemuan kedua 
masih ada beberapa kekurangan yang 
belum terlaksana seperti keberanian 
tampil didepan kelas 53 %  dan me-
mecahkan masalah dalam kelompok 
70 % maka penulis mendorong dan 
memotivasi siswa untuk bisa lebih ba-
nyak yang melakukan presentasi, yakni 
keberanian mengemukakan pendapat 

dan pemecahan masalah dalam kelom-
pok yang nanti dalam permainan index 
card match bisa dimaksimalkan dengan 
banyak yang mendapatkan pasangan 
yang benar. Berikut beberapa langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan di 
pertemuan ketiga:
1.	 Guru membuka dengan salam dan 

mengecek kehadiran siswa
2.	 Guru menjelaskan tujuan dan meto-

de pembelajaran Index Card Match
3.	 Apersepsi: membandingkan bola 

diam di atas lantai dan bola pada 
ketinggian tertentu kemudian dija-
tuhkan

4.	 Siswa yang lain mengamati peris-
tiwa bola yang dijatuhkan dengan 
bola yang diam di atas lantai.

5.	 Siswa diminta untuk memberi-
kan pendapat mereka tentang de-
monstrasi bola

6.	 Siswa membandingkan antara teori 
energi potensial dengan praktik

7.	 Salah satu siswa maju ke depan 
menuliskan rumus energi potensial

8.	 Siswa memperhatikan contoh soal 
dengan teman sebangku

9.	 Siswa menerima instruksi untuk 
pembagian kartu index

10.	Siswa mencari pasangan dalam 
waktu 3 menit

11.	Siswa diminta untuk duduk sebang-
ku bagi yang sesuai pasangan

12.	Salah satu siswa berdiri memba-
cakan keras pertanyaan dan siswa 
yang lain yang bukan pasangannya 
untuk bisa menjawab

13.	Siswa bersama guru menyimpulkan 
tentang energi potensial dan usaha
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14.	Guru mengingatkan untuk perte-
muan selanjutnya adalah ulangan 
harian tentang energi

15.	Guru menutup pelajaran dengan 
salam
Berdasarkan hasil keaktifan siswa 

dengan metode pembelajaran Index 
Card Match keaktifan rata-rata belajar 
siswa pada pembelajaran siklus II per-
temuan ketiga adalah 93,3 %.

c.	 Tahap observasi
Observasi pada siklus kedua ini 

dilakukan tiga kali pertemuan, dimana 
setiap pertemuan difokuskan untuk 
melihat kegiatan guru dan siswa dalam 
pembelajaran dengan metode index 
card match, dengan disediakan lembar 
pengamatan maka guru dilihat apakah 
sudah sesuai dengan perencanaan saat 
dia tampil di depan kelas, sedangkan 
untuk siswa akan diamati apakah su-
dah masing-masing siswa dikelas VIII 
D mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan standar keaktifan belajar siswa 
yang meliputi 7 aspek.

1)	 Guru
Guru melaksanakan kegiatan pem-

belajaran sesuai dengan RPP yang 
sudah dibuat, guru sudah memeriksa 
siswa apakah mereka sudah mencatat 
atau belum konsep penting dalam materi 
energi. guru juga sudah mampu mem-
buat siswa percaya diri sehingga mereka 
berani berpendapat dan mengajukan 
pertanyaan, terutama pada pertemuan 
kedua dan ketiga. 

	 Daya serap siswa yang harus-
nya bisa diukur salah satunya dengan 

memberikan pertanyaan diakhir pada 
pertemuan kedua terlewatkan oleh guru, 
sehingga siswa dibiarkan begitu saja 
dalam mengambil kesimpulan. Begitu 
juga saat pertemuan pertama bahwa 
guru menjelaskan akan adanya ulangan 
harian, karena masih dipertemuan per-
tama sehingga ada yang kurang tepat 
dalam perencanaan. 

2)	 Siswa
Kegiatan siswa disiklus yang kedua 

ini terbagi menjadi 3 kali pertemuan 
dengan materi energi dan usaha. mereka 
mulai menunjukkan keaktifan dalam 
belajar yang meliputi aspek membaca 
sumber belajar, menulis informasi pen-
ting, bergerak dan berpindah tempat, 
aspek bertanya, mendengarkan teman 
saat presentasi juga ikut mengalami pe-
ningkatan aspek memecahkan masalah 
dalam kelompok yang ditandai dengan 
semakin banyak pasangan yang benar 
maka mereka juga dianggap sudah bisa 
memecahkan masalah dalam kelompok 
dan untuk hal ini sebagian anak masih 
merasa kesulitan untuk pertanyaan 
yang berhitung dan menggunakan 
rumus,karena mereka sudah di ingatkan 
untuk bisa mencapai keaktifan belajar.

Aspek untuk berani tampil didepan 
kelas untuk presentasi dalam pembe-
lajaran ini dapat dipahami tidak hanya 
saat bertanya atau mengemukakkan 
pendapat. Berani tampil di depan kelas 
bisa juga tercermin saat siswa memba-
cakan dengan keras pertanyaan yang 
ada di dalam kartu yang mereka pegang, 
kemudian dengan antusias teman-teman 
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yang ikut menjawab, karena ada peni-
laian untuk aspek ini.

d.	 Tahap Refleksi
Dari hasil pembelajaran siklus 2 

maka dapat direfleksikan, yaitu:
1.	 Keaktifan belajar siswa mengalami 

peningkatan, akan tetapi masih ada 
aspek yang belum maksimal seperti 
bertanya dan presentasi di depan kelas

2.	 Pada pertemuan pertama baru se-
bagian yang berani bertanya atau 
berpendapat

3.	 Pada pertemuan berikutnya semakin 
banyak yang bertanya tanpa takut 
disalahkan

4.	 Pada soal yang menggunakan per-
hitungan masih ada sebagian siswa 
yang belum paham

5.	 Pembelajaran masih monoton dengan 
alur demonstrasi alat dan pertanyaan

6.	 Waktu untuk materi masih kurang
Keterbatasan waktu penelitian

Aspek Keberhasilan Tindakan
Pelaksanaan penelitian tindakan ke-

las ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu 
siklus I dilaksanakan dua pertemuan dan 
siklus II dilaksanakan tiga pertemuan. 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini 
untuk mengetahui peningkatan keak-
tifan dan hasil belajar IPA kelas VIII 
D tahun ajaran 2017/2018. Berikut ini 
merupakan gambaran dan pembahasan 
hasil penelitian yang dilakukan, yaitu:

1.	 Keaktifan siswa
Pelaksanaan tahap persiklus untuk 

melihat keaktifan hasil belajar yaitu 
membaca sumber belajar, bertanya, 

mendengarkan teman saat presentasi, 
menulis informasi penting narasumber 
dan mencatat hasil diskusi, bergerak 
dan berpindah tempat untuk membentuk 
kelompok, memecahkan masalah dalam 
kelompok serta berani tampil di depan 
kelas untuk melakukan presentasi, 
menjawab pertanyaan dan melakukan 
demonstrasi. 

 

Gb.2 Siswa kelas VIII D mencari pasan-
gan pada siklus I pertemuan pertama

Berikut adalah data rekapitulasi keak-
tifan siswa kelas 8 D dalam pembelajaran 
sebelum dan sesudah menggunakan meto-
de Index Card Match pada materi hukum  
Newton, Energi dan Usaha:

Tabel 1
Hasil Keaktifan Belajar Siswa 

Persiklus

Pra

Metode Index Card Match

Siklus I Siklus II

1 2 1 2 3

30,47 %
47,61 % 70,95 % 73,80 % 85,7 % 93,3 %

59, 28 % 84, 26 %

Dari tabel diatas dapat kita lihat 
adanya peningkatan keaktifan belajar 
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siswa di mulai dari pra siklus 30,47 
% yang memang masih menggunakan 
metode konvensional seperti ceramah 
dan diskusi kemudian diadakan pem-
belajaran dengan metode index card 
match siklus I pertemuan pertama 
sebesar 47,61 %, hal ini disebabkan 
siswa masih belum mengetahui aturan 
main dalam metode index card match 
dan guru masih mendominasi kegiatan 
pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 
kedua terjadi peningkatan keaktifan 
belajar siswa sebesar 70,95 % hasil 
dari refleksi siklus I pertemuan pertama 
maka dilakukan perbaikan di pertemuan 
kedua ini seperti membaca sumber be-
lajar, mencatat informasi penting, dan 
mendengarkan teman saat presentasi 
coba dimaksimalkan oleh penulis.

Hasil Siklus II Pertemuan pertama 
nilai keaktifan belajar siswa sebesar 
73,80 % yang berarti kenaikan tidak 
terlalu jauh dari siklus I pertemuan 
kedua hal ini disebabkan penulis belum 
mampu meningkatkan beberapa aspek 
seperti pemecahan masalah dalam ke-
lompok yang ditandai dengan dapatnya 
pasangan yang benar disetiap pertemu-
an, karena hal ini juga tergantung pada 
materi yang dipelajari. Siklus II per-
temuan kedua terdapat hasil keaktifan 
belajar siswa sebesar 85,7 % dimana 
lebih baik dari pertemuan sebelumnya, 
karena pada pertemuan kedua ini siswa 
sudah lebih paham tentang metode pem-
belajaran index card match maka para 
siswa pun juga menjadi lebih berseman-
gat dan mencoba membenahi beberapa 
aspek penilaian keaktifan seperti mulai 

banyak siswa yang aktif menyampaikan 
pendapatnya setelah salah satu teman-
nya melakukan demonstrasi mobil 
bertenaga balon di depan kelas. Hal 
ini sesuai dengan teori konstruktivistik 
dimana belajar tidak hanya menghafal 
tetapi proses mengkonstruksi pengeta-
huan melalui pengalaman. Pengetahuan 
akan bermakna manakala siswa mene-
mukan dan membangun pemahaman-
nya. Kemampuan guru untuk meyakin-
kan siswa agar tidak takut berpendapat 
meski itu salah dan semua di apresiasi. 
Kemudian dipertemuan ketiga siklus 
II terjadi peningkatan sebesar 93,3 % 
dimana hasil dari pertemuan kedua 
menjadi evaluasi untuk pembelajaran 
dipertemuan ketiga ini.

Pembelajaran menurut Gagne (da-
lam wina sanjaya:2009:2013) yang 
menyatakan bahwa “instruction is a set 
of even that effect learners in such a way 
that learning is facilitated” bahwa men-
gajar adalah bagian dari pembelajaran 
(instruction), dimana peran guru hanya 
sebagai fasilitator yakni merancang dan 
merangkai sumber dan fasilitas belajar 
yang tersedia agar dapat dimanfaatkan 
untuk proses pembelajaran. Hal ini 
sangat sesuai dengan pembelajaran den-
gan metode index card match dimana 
sebelumnya guru masih mendominasi 
pembelajaran pada siklus I, kemudian 
dengan adanya refleksi maka diadakan 
perbaikan perencanaan dan seting ke-
giatan lainnya disiklus kedua sehingga 
peran guru tidak terlalu dominan tetapi 
memberikan kesempatan sebesar-besar-
nya kepada siswa untuk mengeksplorasi 
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dan mengelaborasi pembelajaran yang 
mereka lakukan.

Beberapa aspek penilaian keaktifan 
siswa coba untuk benar-benar dimak-
simalkan potensinya seperti membaca 
sumber belajar, mencatat informasi pen-
ting, mendengarkan teman saat presentasi, 
berpindah tempat mencari pasangan, dan 
menemukan solusi dalam kelompoknya 
meski memang belum sempurna hasil 
keaktifan dalam pertemuan ketiga ini 
memang untuk beberapa aspek seperti 
mengemukakan pendapat dan melaku-
kan presentasi adalah sebuah tantangan 
bagi penulis untuk memaksimalkannya. 
Setelah melihat hasil akhir pertemuan 
ketiga ini dan keterbatasan waktu pen-
elitian maka penulis mencukupkan dan 
mengakhiri siklus karena sudah lebih 
dari harapan bahwa keaktifan siswa kelas 
VIII D SMP Muhammadiyah 1 Depok 
tahun 2017/2018 terjadi peningkatan pada 
pembelajaran IPA menggunakan metode 
Index Card Match.  Peningkatan keaktifan 
belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 
grafik berikut:

Grafik 1. Peningkatan Keaktifan Belajar 
Siswa

2.	 Hasil Belajar
Pada umumnya hasil belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga ranah 
yaitu; kognitif, afektif dan psikomo-
torik, akan tetapi dalam penelitian ini 
peneliti melihat hasil belajar pada ranah 
kognitif. Pada ranah kognitif berhubun-
gan erat dengan kemampuan berfikir, 
termasuk didalamnya kemampuan pada 
ranah pengetahuan, pemahaman dan 
penerapan. Berikut ini adalah hasil ulan-
gan harian kelas VIII D persiklus, yaitu:

Tabel.2. Daftar Nilai Ulangan Harian

No Nama Siswa KKM
Nilai

Siklus 
I

Siklus 
II

1. A1 75 64 76
2. A2 75 56 80
3. A3 75 84 84
4. A4 75 80 80
5. A5 75 64 64
6. A6 75 80 80
7. A7 75 80 84
8. A8 75 64 80
9. A9 75 80 92
10. A10 75 68 68
11. A11 75 64 80
12. A12 75 56 80
13. A13 75 64 56
14. A14 75 64 80
15. A15 75 84 80
16. A16 75 60 76
17. A17 75 64 56
18. A18 75 80 84
19. A19 75 60 80
20. A20 75 84 80
21. A21 75 88 80
22. A22 75 60 64
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No Nama Siswa KKM
Nilai

Siklus 
I

Siklus 
II

23. A23 75 64 80
24. A24 75 60 80
25. A25 75 88 80
26. A26 75 92 84
27. A27 75 80 92
28. A28 75 80 76
29. A29 75 60 80
30. A30 75 76 80

Keterangan:
Siklus I
Tuntas		  : 14 siswa atau 46 %
Tidak tuntas	 : 16 siswa atau 64 %

Siklus II
Tuntas		  : 25 siswa atau 83,3 %
Tidak tuntas	 : 5 siswa atau 16,7 %

Berdasarkan tabel ulangan persiklus 
diatas diketahui pada siklus pertama 
14 siswa tuntas dan pada siklus kedua 
terdapat 25 siswa yang tuntas dengan 
presentase 46% siklus menjadi 83,3%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disim-
pulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar mata pembelajaran IPA menggu-
nakan metode Index Card Match.  Pe-
ningkaatan hasil belajar siswa tersebut 
dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 2. Hasil Belajar Siswa 

D.	 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembaha-
san dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran Index Card Match dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil be-
lajar siswa mata pelajaran IPA dengan 
materi Hukum Newton, Usaha dan 
energi yang dilaksanakan di kelas 8 D 
SMP Muhammadiyah 1 Depok tahun 
ajaran 2017/2018. Keaktifan belajar 
siswa meningkat dari satu siklus ke 
siklus berikutnya, pra siklus 30,47 % 
kemudian siklus I sebesar 59, 28 % dan 
siklus II menjadi 84, 26 %  atau 25 dari 
30 anak meningkat keaktifan belajar 
siswa yang meliputi aspek membaca 
sumber belajar, bertanya, mendengar-
kan teman saat presentasi, mencatat 
informasi penting, bergerak atau ber-
pindah tempat, memecahkan masalah 
dalam kelompok, berani tampil didepan 
kelas untuk presentasi.

 Hasil belajar juga mengalami 
peningkatan dari siklus I yang Tuntas 
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sebesar 46 % atau 14 dari 30 siswa dan 
di siklus II sebesar 83,3 % atau 25 dari 
30 siswa kelas VIII D SMP Muhamma-
diyah 1 Depok. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat di 
simpulkan bahwa metode pembelajaran 
Index Card Match cukup efektif untuk 
dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa dan peningkatan hasil belajar sis-
wa kelas VIII D SMP Muhammadiyah 1 
Depok tahun ajaran 2017/2018. 
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